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ABSTRAK
 IHWAL NUR KASMAR. O11110288. Prevalensi Scabies pada Kambing di
 Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba. Dibimbing oleh FIKA YULIZA
 PURBA dan HADI PURNAMA WIRAWAN.
 Scabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh infeksi Sarcoptes
 scabiei. Penyakit tersebut dapat mempengaruhi produktivitas kambing. Penelitian
 dengan metode deskripsi ini bertujuan untuk mengetahui besarnya prevalensi
 Scabies pada kambing di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba. Sampel
 diambil dari 100 ekor kambing dan dipilih secara rambang proporsional.
 Peneguhan diagnosa scabies dilakukan dengan 2 tahap; pemeriksaan terhadap
 gejala klinis dan pemeriksaan laboratoris. Pemeriksaan laboratoris hanya
 dilakukan pada sampel yang berasal dari sampel dengan gejala klinis scabies.
 Sampel kerokan kulit diperiksa dengan mikroskop. Prevalensi dihitung dengan
 membagi sampel positif dengan total jumlah sampel yang diperiksa dikalikan
 100%. Hasil penelitian menunjukkan prevalensi scabies pada kambing di
 Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba adalah 12%.
 Kata Kunci : Prevalensi,Scabies Bontotiro, Bulukumba
 ABSTRACT
 IHWAL NUR KASMAR. O11110288. Prevalence of Scabies on Goat in
 Bontotiro Sub-district, Bulukumba Regency. Suvervised by FIKA YULIZA
 PURBA and HADI PURNAMA WIRAWAN.
 Scabies is a skin disease caused by infection Sarcoptes scabiei. The disease
 can be affecting produktivity of goat. A description study was conducted to
 determine the prevalence of scabies in goat of Bontotiro sub-district, Bulukumba
 regency. Faecal samples were collected from 100 goat and were selected with
 proportional randomzed sampling in each village. Confirmation of the diagnosis
 of scabies done in 2 stages ; examination of clinical symptoms and laboratory
 examinations. Laboratory examination is only performed on samples derived from
 samples with clinical symptoms of scabies. Samples of skin scrapings examined
 with a microscope . Prevalance was calculated by dividing total positive of sample
 with formula the total sample of examined then multiplied 100%. The result
 showed that prevalence scabies in goat of Bontotiro sub-district, Bulukumba
 regency were 12%.
 Keywords : Prevalence, scabies, Bontotiro, Bulukumba
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1 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang
 Populasi kambing di Indonesia cukup tinggi yaitu 16,3 juta ekor dan
 umumnya dipelihara secara tradisional oleh petani dalam skala kepemilikan kecil.
 Sebagian besar kambing yang dipelihara petani adalah jenis kambing lokal
 (kambing kacang) yang mempunyai sifat reproduksi yang tinggi, tetapi bobot
 badan relatif rendah berkisar 18-25 kg. Kondisi usaha peternakan kambing selama
 ini kurang berkembang karena pengembangan produksi peternakan didasarkan
 pada pendekatan komoditas yang kerap kali tidak efesien serta kurang mampu
 mendorong peningkatan, pendapatan dan kesejahteraan petani (BPS Sul-sel,
 2010).
 Peternakan kambing khususnya di daerah-daerah terpencil kurang
 mendapatkan perhatian dari pemerintah karena jarak transportasi yang jauh.
 Masyarakat hanya mengandalkan tradisi dan budaya yang telah turun-temurun
 dalam proses peternakan mereka. Peternakan yang ada di daerah kurang
 mengenali penyakit pada hewan ternak. Penyakit tersebut dapat mempengaruhi
 dan menghambat sistem perekonomian pada peternakan kambing (Subekti,
 2007).
 Penyakit parasitik merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan
 produktivitas ternak. Parasit bertahan hidup dalam tubuh hospes dengan memakan
 jaringan tubuh, mengambil nutrisi yang dibutuhkan dan menghisap darah hospes.
 Hal ini menyebabkan terjadinya penurunan bobot badan, pertumbuhan yang
 lambat, penurunan daya tahan tubuh dan kematian hospes. Ternak yang terinfeksi
 parasit biasanya mengalami kekurusan sehingga mempunyai nilai jual yang
 rendah (Khan dkk., 2008).
 Scabies merupakan penyakit kulit yang sering dijumpai pada ternak di
 Indonesia dan cenderung sulit disembuhkan. Penyakit ini disebabkan oleh tungau
 Sarcoptes scabiei yang ditandai dengan gejala khas yaitu gatal pada kulit dan
 akhirnya mengalami kerusakan pada kulit yang terserang. Parasit Sarcoptes
 scabiei adalah ektoparasit yang menyerang hewan terutama pada bagian kulit,
 yang dapat menurunkan produksi daging, kualitas kulit dan mengganggu
 kesehatan masyarakat. Penyakit ini di golongkan penyakit hewan yang menular
 pada manusia atau zoonosis (Iskandar, 2000).
 Parasit Sarcoptes scabiei telah lama dikenal dan pertama kali ditemukan
 sebagai penyebab penyakit scabies oleh Bonoma dan Cestoni pada tahun 1689.
 Literatur lain menyebutkan bahwa scabies telah diteliti pertama kali oleh Aristotle
 dan Cicero dengan menyebutnya sebagai “lice in the Flesh”. Sejauh ini
 dilaporkan terdapat lebih dari empat puluh spesies dari tujuh belas famili dan
 tujuh ordo mamalia yang dapat terserang scabies, termasuk manusia, ternak
 hewan kesayangan dan hewan liar. Masalah scabies masih banyak ditemukan di
 seluruh dunia, terutama pada negara-negara berkembang dan industri. Rendahnya
 tingkat higienitas dan sanitasi serta sosial ekonomi manjadi faktor pemicu
 penyakit ini. Kondisi kekurangan air atau tidak adanya sarana pembersih tubuh,
 kekurangan makanan dan hidup berdesakan semakin mempermudah penularan
 penyakit scabies dari penderita sehat ke yang sakit (Anonim, 2012).
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 Semua hewan ternak dapat terserang scabies, namun predileksi serangan
 scabies pada tiap-tiap hewan berbeda; pada kerbau di punggung, paha, leher,
 muka dan daun telinga sedangkan kelinci disekitar mata, hidung, jari kaki
 kemudian meluas ke seluruh tubuh apabila bersifat kronis dan kambing sekitar
 punggung, telinga dan seluruh tubuh. Penyakit ini lebih banyak dijumpai pada
 kambing dibandingkan pada domba. Prevalensi scabies pada kambing di
 Kabupaten Ponorogo dilaporkan sebesar 12 % sedangkan pada domba 2 %. Pada
 periode Juni-Juli di Pulau Lombok tercatat 2.000 dari 50.000 ekor kambing (4 %),
 1.000 ekor (50 %) diantaranya mati. Scabies pernah menyerang 36,4% kambing di
 Sumatra Barat (Manurung, 2001).
 Menurut data dinas setempat tingkat kejadian scabies pada tahun 2013, di 2
 Kecamatan di Kabupaten Bulukumba pernah di laporkan 5 kasus scabies pada
 kambing yaitu; Kecamatan Bontotiro 2 kasus dan Kecamatan Gantarang 3 kasus,
 tetapi tingkat kejadian scabies ditahun sebelumnya yakni tahun 2009-2011 pernah
 dilaporkan beberapa kasus kejadian scabies khususnya di Kecamatan Bontotiro.
 Kambing yang terkena penyakit scabies kurang mendapatkan perhatian dari
 pemlik ternak. Pemilik ternak cenderung mengobati sendiri ternaknya dengan
 obat-obatan tradisional, sehingga informasi kejadian scabies tidak diketahui oleh
 dinas setempat (Puskeswan Bulukumba, 2013)
 Dengan melihat jumlah kasus penyakit scabies yang terjadi pada kambing
 dan kurangnya pelaporan terhadap kasus tersebut, maka peneliti tertarik
 melakukan penelitian di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba. Penelitian
 ini diharapkan menjadi bahan referensi atau menjadi informasi tentang penyakit
 scabies pada kambing serta memudahkan pengendalian penyakit scabies.
 1.2 Rumusan Masalah
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah adalah
 berapa prevalensi scabies pada kambing di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten
 Bulukumba
 1.3 Tujuan Penelitian
 1.3.1 Tujuan Umum
 Menghitung prevalensi scabies pada kambing di Kecamatan Bontotiro,
 Kabupaten Bulukumba.
 1.3.2 Tujuan Khusus
 Mengidentifikasi Sarcoptes scabiei pada kambing di Kecamatan
 Bontotiro, Kabupaten Bulukumba.
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 1.4 Manfaat Penelitian
 1.4.1 Manfaat Pengembangan Ilmu
 Penelitian ini bermanfaat sebagai informasi mengenai besarnya prevalensi
 scabies pada kambing di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba.
 1.4.2 Manfaat Aplikasi
 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam menyusun
 program pencegahan dan pengendalian scabies pada kambing di Kecamatan
 Bontotiro, Kabupaten Bulukumba serta memberikan gambaran kepada dokter
 hewan dalam melakukan diagnosa dengan pendekatan secara klinis dan
 laboratoris sehingga kerugian akibat parasit ini bisa ditangani lebih lanjut oleh
 peternak dan instansi yang berwenang.
 1.5 Hipotesis Penelitian
 Hipotesis penelitian ini adalah prevalensi scabies pada kambing di
 Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba sebesar 50%.
 1.6 Keaslian Penelitian
 Penelitian mengenai prevalensi scabies pada kambing di Kecamatan
 Bontotiro, Kabupaten Bulukumba belum pernah dilakukan.
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 2 TINJAUAN PUSTAKA
 2.1 Kambing
 Kambing sudah dibudidayakan manusia kira-kira 8000 hingga 9000 tahun
 yang lalu. Kambing liar tersebar dari Spanyol ke arah timur sampai India, dan dari
 India ke utara sampai Mongolia dan Siberia. Habitat yang disukai adalah daerah
 pegunungan yang berbatu-batu. Alam aslinya, kambing hidup berkelompok 5
 sampai 20 ekor. Dalam pengembaraannnya mencari makanan, kelompok kambing
 ini dipimpin oleh kambing betina yang paling tua, sementara kambing jantan
 berperan menjaga keamanan kawanan dari kelompok kambing tersebut. Waktu
 aktif mencari makannya siang maupun malam hari. Makanan utamanya adalah
 rumput-rumputan dan dedaunan (Chen, 2005).
 Kambing merupakan binatang memamah biak yang berukuran sedang.
 Kambing ternak (Capra aegagrus hircus) adalah subspesies kambing liar yang
 secara alami tersebar di Asia Barat Daya, Turki dan Eropa. Kambing liar jantan
 maupun betina memiliki tanduk sepasang, namun tanduk pada kambing jantan
 lebih besar. Umumnya kambing mempunyai jenggot, dahi cembung, ekor agak ke
 atas dan kebanyakan berbulu lurus dan kasar. Panjang tubuh kambing liar tidak
 termasuk ekor adalah 1,3 meter - 1,4 meter, sedangkan ekornya 12 sentimeter-15
 sentimeter. Bobot yang betina 50 kilogram - 55 kilogram, sedangkan yang jantan
 bisa mencapai 120 kilogram. Kambing berkembang biak dengan melahirkan.
 Kambing bisa melahirkan dua hingga tiga ekor anak dalam setahun, setelah
 bunting selama 150-154 hari. Dewasa kelamin dicapai pada usia empat bulan
 (Riwantoro, 2010).
 Kambing termasuk salah satu jenis ternak yang akrab dengan usaha tani di
 pedesaan. Hampir setiap rumah tangga memelihara kambing. Sebagian dari
 mereka menjadikan peternakan kambing sebagai salah satu sumber penghasilan
 keluarga. Saat ini, pemeliharaan kambing bukan hanya di pedesaan, tetapi sudah
 menyebar ke berbagai tempat. Semakin banyak peternak kambing yang muncul
 disebabkan oleh permintaan daging dan susu kambing yang terus mengalami
 peningkatan. Kambing sangat digemari oleh masyarakat untuk diternakan karena
 ukuran tubuhnya tidak terlalu besar, perawatannya mudah, cepat berkembang
 biak, jumlah anak per kelahiran sering lebih dari satu ekor, jarak antar kelahiran
 pendek dan pertumbuhan anak atau pedet cepat. Selain itu, kambing memiliki
 daya adaptasi yang tinggi dengan kondisi agroekosistem suatu tempat. (Sarwono,
 2011).
 Distribusi penyebaran kambing relatif merata di seluruh daerah. Satu dari
 lima rumah tangga petani memelihara 1-4 ekor kambing. Sebagian masyarakat
 pedesaan memperlakukan kambing sebagai pabrik kecil penghasil daging dan
 susu. Hasil lain yang bisa diperoleh dari ternak kambing adalah kulit dan
 kotorannya yang berfungsi sebagai pupuk kandang. Peternak di Jawa sangat
 menyukai kambing karena modal yang diperlukan untuk pemeliharaannya relatif
 kecil (Rahayu, 2014).
 Di Indonesia ada beberapa bangsa kambing yang fenotip sudah
 dikarakterisasi. Dari bangsa ternak kambing lokal Indonesia tersebut yang
 termasuk kategori besar adalah kambing Peranakan Etawa (PE) dan kambing
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 Muara, kambing kategori sedang adalah kambing Kosta, Gembrong dan kategori
 kecil adalah kambing Kacang, kambing Simosir dan kambing Marica (Batubara,
 2007).
 2.2 Scabies
 2.2.1 Definisi
 Penyakit scabies dikenal juga sebagai mange, itch, scab, acariasis. Di
 Indonesia dikenal dengan kudis, budug, kesreg, darang atau mange. Penyakit ini
 adalah penyakit kulit menular yang disebabkan oleh sekelompok tungau. Semua
 hewan piara dan manusia rentan terhadap penyakit ini tetapi berbeda dalam
 prevalensi dan patogenesisnya. Penyakit scabies tersebar di seluruh Indonesia dan
 banyak menyerang hewan seperti; kambing, sapi, kerbau, domba, babi, anjing dan
 kelinci (Coville, 2000).
 2.2.2 Etiologi
 Penyakit scabies terjadi karena adanya infestasi dari Sarcoptes scabiei.
 Flynn (2002), menyatakan bahwa scabies ada dalam semua populasi hewan.
 Varietas tungau penyebab scabies pada beberapa jenis hewan morfologinya sama,
 hanya berbeda dalam kesanggupannya memanfaatkan induk semang yang
 berlainan sehingga dari populasi tersebut timbul nama yang khas untuk masing-
 masing jenis.
 Ada tiga famili tungau yang sering menyerang hewan dan menyebabkan
 penyakit kudis, yaitu famili Sarcoptidae, Prosoptidae dan Demodicidae (Siregar,
 2007).
 1. Famili Sacoptidae
 Genus Sarcoptes menyebabkan kudis pada kambing, domba, sapi, babi,
 kuda, anjing dan kelinci. Genus Notoedres menyebabkan kudis pada kucing
 dan kelinci. Genus Knemidocoptes menyerang unggas.
 2. Famili Psoroptidae
 Genus Psoroptes menyebabkan kudis pada domba, sapi dan kuda. Genus
 Otodectes menyebabkan kudis pada anjing dan kucing. Genus Chorioptes
 menyebabkan kudis pada sapi, anjing, kucing, kuda dan babi.
 3. Famili Demodicidae
 Genus Demodex menyebabkan kudis pada sapi, anjing, kambing, kucing,
 kuda dan babi.
 Scabies pada kambing disebabkan oleh tungau yang bernama Sarcoptes
 scabiei dengan klasifikasi sebagai berikut: Kingdom Animal, Phylum
 Arthropoda, Class Arachnid, Order Acarina, Family Sarcoptidae, Genus
 Sarcoptes dan Species Sarcoptes scabiei.
 2.2.2.1 Morfologi
 Secara morfologi Sarcoptes scabiei: berukuran kecil, berbentuk oval,
 punggungnya cembung dan bagian perutnya rata. Sarcoptes scabiei transparan,
 berwarna putih kotor, dan tidak bermata. Ukuran yang betina berkisar antara 330
 – 450 mikron x 250 – 350 mikron, sedangkan yang jantan lebih kecil, yakni 200 –
 240 mikron x 150 – 200 mikron. Bentuk dewasa mempunyai 4 pasang kaki, 2
 pasang kaki di depan sebagai alat untuk melekat dan 2 pasang kaki kedua pada
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 betina berakhir dengan rambut, sedangkan pada yang jantan pasangan kaki ketiga
 berakhir dengan rambut dan keempat berakhir dengan alat perekat (Leuvine,
 2000).
 Bagian mulut terdiri atas Chelicorn yang bergigi, Pedipalp berbentuk
 kerucut yang bersegmen tiga dan Palb bibir yang menjadi satu dengan Hipostoma.
 Anusnya terletak di terminal dari tubuh dan tungau yang jantan tidak memiliki
 alat penghisap untuk kawin atau Adanal sucker. Alat genital tungau betina
 berbentuk celah yang terletak pada bagian ventral sedangkan alat genital jantan
 berbentuk huruf ‘Y’ dan terletak diantara pasangan kaki empat (Belding, 2001).
 Gambar 1 : Gambaran bentuk tubuh Sarcoptes scabiei (Belding, 2001).
 2.2.2.2 Siklus Hidup
 Sarcoptes scabiei mengalami siklus hidup mulai dari telur, larva, nimfa
 kemudian menjadi jantan dewasa dan betina dewasa muda dan matang kelamin
 (Williams et al, 2000).
 Tungau Sarcoptes scabiei setelah kopulasi (perkawinan) yang terjadi di
 atas kulit, yang jantan akan mati, kadang-kadang masih dapat hidup dalam
 terowongan yang digali oleh yang betina. Tungau betina yang telah dibuahi
 menggali terowongan dalam stratum korneum, dengan kecepatan 2-3 milimeter
 sehari dan sambil meletakkan telurnya 2 atau 4 butir sehari sampai mencapai
 jumlah 40 atau 50. Bentuk betina yang telah dibuahi ini dapat hidup sebulan
 lamanya. Telurnya akan menetas, biasanya dalam waktu 3-5 hari, dan menjadi
 larva yang mempunyai 3 pasang kaki. Larva dapat tinggal dalam terowongan,
 tetapi dapat juga keluar. Setelah 2 -3 hari larva akan menjadi nimfa yang
 mempunyai 2 bentuk, jantan dan betina, dengan 4 pasang kaki. Seluruh siklus
 hidupnya mulai dari telur sampai bentuk dewasa memerlukan waktu antara 8-12
 hari (Wahyuti, 2009).
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 Gambar 2 : Siklus hidup Sarcoptes scabiei dalam tubuh makhluk hidup
 (Anonim, 2011).
 2.2.3 Patogenesis
 Sarcoptes scabiei menginfeksi ternak dengan menembus kulit, menghisap
 cairan limfe dan juga memakan sel-sel epidermis pada hewan. Scabies akan
 menimbulkan rasa gatal yang luar biasa sehingga kambing atau ternak yang
 terserang akan menggosokkan badannya ke kandang. Eksudat yang dihasilkan
 oleh penyakit scabies akan merembes keluar kulit kemudian mengering
 membentuk sisik atau keropeng di permukaan kulit. Sisik ini akan menebal dan
 selanjutnya terjadi keratinasi serta proliferasi jaringan ikat. Daerah sekitar yang
 terinfeksi parasit akan menjadi berkerut dan tidak rata. Rambut kulit pada daerah
 ini akan menjadi jarang bahkan hilang sama sekali. Kambing muda lebih rentan
 terhadap penyait scabies. Penularan terjadi melalui kontak langsung dengan ternak
 lainnya dan juga tertular melalui peralatan pakan dan peralatan lain yang telah
 tercemar parasit scabies. Penyakit meningkat terutama pada musim penghujan
 (Subronto, 2008).
 2.2.4 Gejala klinis
 Scabies adalah salah satu penyakit menular yang sering ditemukan.
 Ditandai radang pada kulit dengan disertai keropeng dan bulu rontok pada daerah
 yang terserang penyakit. Semua hewan ternak dapat terserang penyakit ini pada
 seluruh tubuh, namun predileksi scabies pada tiap-tiap hewan berbeda-beda; pada
 kerbau di punggung, paha, leher, muka, daun telinga. Pada kelinci disekitar mata,
 hidung, jari kaki kemudian meluas ke seluruh tubuh. Pada kambing menyebabkan
 kerusakan pada kulit terutama di daerah muka dan telinga. Dalam keadaan yang
 parah seluruh bagian tubuh dapat terserang. Penyakit ini lebih banyak dijumpai
 pada kambing dibandingkan pada domba (Kettle, 2004).
 Menurut Colville (2000), pada kasus yang parah dapat terlihat gejala klinis
 yang lain yaitu hewan akan menggesek-gesekkan daerah yang gatal ke tiang
 kandang atau pohon-pohon, menggaruk-garuk atau mencakar dan menggigit
 kulitnya secara terus-menerus. Hewan menjadi kurus jika tidak segera diobati
 maka akan terjadi kematian
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 Menurut Sungkar (2001), pada kambing yang terinfeksi terlihat: lesu, tidak
 ada nafsu makan, kulit tampak menebal, berkerak, turgor kulit jelek, bulu rontok,
 gatal-gatal atau Pruritis, Hyperemi pada selaput lendir mulut, terdapat lepuh pada
 mukosa mulut dan terjadi Conjungtivitis.
 Gambar 3 : Gejala yang di timbulkan pada kambing akibat infestasi Sarcoptes
 scabiei (Anonim, 2011).
 2.2.5 Diagnosis dan Diagnosa Banding
 2.2.5.1 Diagnosa
 Dasar diagnosa scabies adalah dengan melihat gejala klinis yang terjadi.
 Diagnosa scabies dipertimbangkan bila terdapat riwayat gatal yang persisten
 dengan gejala-gejala klinis seperti yang diuraikan di atas dan konfirmasi agen
 penyebab Sarcoptes scabiei, larva, telur atau kotoran dengan pemeriksaan
 mikroskopis yakni membuat kerokan kulit dari hewan yang terinfeksi (David,
 2002).
 Kerokan kulit diambil dari bagian kulit yang luka, kemudian dikerok
 dengan scalpel atau silet hingga berdarah. Kerokan kulit diambil dari beberapa
 tempat yang berbeda pada kulit yang berlesi (Colville, 2000).
 Kerokan kulit yang berupa kerak, sisik, serta bekas luka ditampung ke
 dalam botol reagen kemudian dibersihkan dengan larutan KOH 10 %. Kemudian
 dilihat di bawah mikroskop untuk menentukan penyebab agen Sarcoptes scabiei.
 Pemeriksaan kerokan kulit yang diperkirakan masih agak lama, hasil kerokan
 kulit disimpan atau ditampung ke dalam botol reagen berisi alkohol 70 %. Botol
 bagian dalam dan luar perlu diberi alkohol 70 % agar parasit Sarcoptes scabiei
 mati dan tidak mencemari lingkungan (Manurung, 2001).
 2.2.5.2 Diagnosa Banding
 Menurut Soulsby (1982), penyakit scabies dapat dikelirukan dengan
 beberapa penyakit kulit yang lain yaitu penyakit Ringworm dan penyakit kulit
 yang disebabkan oleh kutu. Pada penyakit Ringworm tidak menimbulkan
 ketebalan pada kulit dan ditemukan adanya spora jamur pada tangkai rambut.
 Pada penyakit kulit yang disebabkan oleh kutu, terlihat adanya kerak pada kulit,
 rambutnya kusut tetapi kulit tidak menjadi tebal. Kedua penyebab penyakit
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 tersebut umumnya menyerang daerah superficial atau permukaan kulit sedangkan
 Sarcoptes scabiei penyebab penyakit scabies menginfeksi ternak dengan membuat
 terowongan pada kulit.
 2.2.6 Pencegahan dan Pengobatan Scabies.
 Pencegahan scabies dapat dilakukan dengan sanitasi kandang dan
 lingkungan, dapat juga diobati dengan berbagai cara. Beberapa obat tradisional
 telah digunakan untuk pengobatan scabies seperti campuran belerang dan minyak
 kelapa. Belerang dipercaya oleh masyarakat dapat mematikan tungau Sarcoptes
 scabiei karena kandungan sulfurnya, sedangkan minyak kelapa dipercaya sebagai
 bahan pencampur obat-obatan karena kegunaannya sebagai pelarut untuk
 melarutkan belerang disamping berperan dalam proses reabsorbsi obat ke dalam
 tubuh melalui pori-pori kulit. Pengobatan tradisional lainnya dengan
 menggunakan oli bekas yang dipanaskan dan dioleskan pada bagian kulit yang
 berlesi atau ke seluruh tubuh (Randu, 2002).
 Hasil penelitian lain membuktikan bahwa campuran belerang dan minyak
 kelapa dapat menyembuhkan penyakit scabies pada ternak kambing. Selain obat-
 obatan di atas, alternatif lain yang dapat digunakan dalam pengobatan penyakit
 scabies adalah dengan menggunakan pengobatan modern berupa Ivermectin yang
 merupakan obat anti parasit dan mempunyai efek terhadap berbagai jenis parasit
 pada hewan. Mekanisme kerja Ivermectin di dalam tubuh adalah mengganggu
 aktivitas aliran ion klorida pada system saraf Antropoda. Preparat ini dapat terikat
 pada reseptor yang meningkatkan permeabilitas membran parasit terhadap ion
 klorida, sehingga akan mengakibatkan saluran klorida terbuka dan mencegah
 pengeluaran neurotransmitter Gama Amino Ostinic Acid. Sebagai akibatnya
 transmisi neuromuskuler akan terblokir dan polaritas neuron akan terganggu,
 sehingga menyebabkan terjadinya kematian dari parasit. Obat ini telah digunakan
 untuk mengobati penyakit scabies pada ternak kambing (Wardana, 2006).
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 3 METODOLOGI PENELITIAN
 3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan November 2014.
 Pengambilan sampel dan pemeriksaan klinis dilaksanakan di Kecamatan
 Bontotiro, Kabupaten Bulukumba. Pemeriksaan sampel kerokan kulit
 dilaksanakan di Laboratorium Terpadu PSKH Unhas Makassar.
 3.2 Materi Penelitian
 3.2.1 Sampel dan Teknik Sampling
 Populasi dalam penelitian adalah seluruh kambing yang terdapat di
 Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba yaitu 7.800 ekor yang tersebar di 12
 Desa dan 1 Kelurahan (Dinas peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten
 Bulukumba, 2013).
 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 ekor kambing
 yang tersebar di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Besaran sampel
 ditentukan dengan asumsi tingkat kejadian scabies sebesar 50 % dan tingkat
 kepercayaan 90 %. Besaran sampel dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
 berikut (Selvin, 2004) :
 𝑛 =4 𝑃(1−𝑃)
 𝐿2
 Keterangan : n = Besaran sampel yang diambil
 P = Asumsi dugaan tingkat kejadian scabies (50 %)
 L = Tingkat kesalahan 10 % (0.1)
 𝑛 =4(0,5)(1 − 0,5)
 (0,1)2
 𝑛 =(2)(0,5)
 0,01=
 1
 0,01
 𝑛 = 100 𝑒𝑘𝑜𝑟
 Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode rambang
 proporsional di seluruh Desa/Kelurahan yang terdapat di Kecamatan Bontotiro,
 Kabupaten Bulukumba.
 𝒏 =𝟒 𝑷(𝟏 − 𝑷)
 𝑳𝟐
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 3.2.2 Alat Penelitian
 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah scalpel atau silet, tabung
 reaksi atau pot sampel, pinset, mikroskop, objek glass, cover glass, tisu, jarum
 steril dan kamera digital.
 3.2.3 Bahan Penelitian
 Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sampel kerokan kulit,
 alkohol 70 %, KOH 10 % dan aquades.
 3.3 Metode Penelitian
 3.3.1 Pemeriksaan Klinis
 Pemeriksaan klinis meliputi pengamatan terhadap perubahan yang terjadi
 pada kulit kambing yaitu lesi kulit seperti; hiperemi, melepuh, keropeng,
 pustula/papula, krusta, sisik dan alopesia akibat infestasi parasit Sarcoptes scabiei.
 Pengambilan kerokan kulit dilakukan pada kambing yang mencirikan gejala klinis
 scabies yang sebelumnya diperiksa dengan metode pemeriksaan klinis pada kulit
 kambing (Harahap, 2000).
 3.3.2 Pemeriksaan Laboratorium
 Pemeriksaan laboratorium bertujuan untuk memperkuat dugaan adanya
 infestasi parasit pada kambing. Pemeriksaan laboratorium meliputi pemeriksaan
 dengan mengambil kerokan kulit pada kambing yang mencirikan gejala klinis
 pada kondisi permukaan kulit kambing kemudian melakukan observasi
 menggunakan mikroskop dengan pembesaran 10x (Tabri, 2005).
 3.4 Desain Penelitian
 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif, yaitu suatu
 jenis penelitian yang memberikan gambaran atau uraian mengenai prevalensi
 scabies pada kambing, keberadaan Sarcoptes scabiei dalam kulit. Deteksi scabies
 dilakukan dengan metode pemeriksaan klinis dan pemeriksaan laboratoris kerokan
 kulit, sedangkan untuk mengetahui angka prevalensi scabies menggunakan rumus
 prevalensi.
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 3.5 Alur Penelitian
 Gambar 4 : Alur Penelitian
 3.6 Analisis Data
 Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis secara
 deskriptif. Perhitungan untuk mencari prevalensi scabies menggunakan rumus,
 seperti di bawah ini (Budiharta, 2002) :
 Keterangan: F : Jumlah sampel positif
 N : Jumlah total sampel yang diperiksa.
 Pengambilan Sampel
 100 ekor Kambing
 Pemeriksaan klinis pada kulit kambing
 Kesimpulan
 Analisis Data
 Negatif/Positif
 Pengambilan Kerokan Kulit dan
 Pemeriksaan Laboratoris
 Observasi
 𝐏𝐫𝐞𝐯𝐚𝐥𝐞𝐧𝐬𝐢 = 𝐅
 𝐍 × 𝟏𝟎𝟎%
 Sampel Dugaan Positif
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 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
 4.1 Keadaan Umum Peternakan Kambing di Kecamatan Bontotiro
 4.1.1 Lokasi dan Keadaan Lingkungan
 Lokasi peternakan kambing di Kecamatan Bontotiro terletak didataran
 tinggi bagian timur Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawasi selatan, tepatnya ±
 30 km dari kota Bulukumba dan ± 360 km dari Kota Makassar Sulawesi selatan.
 Luas peternakan kambing berbeda-beda di masing-masing wilayah. Peternakan
 kambing dibagi atas peternakan kelompok dan peternakan keluarga atau
 peternakan kecil di setiap rumah penduduk. Kecamatan Bontotiro merupakan
 salah satu daerah pertanian sehingga pakan kambing di Kecamatan Bontotiro
 adalah hasil pertanian dan perkebunan seperti daun jagung, daun kacang serta
 daun jati putih (BPS Kab. Bulukumba, 2011).
 Gambar 5 : Lokasi dan Keadaan Lingkungan Peternakan kambing di
 kecamatan Bontotiro
 Luas Kecamatan Bontotiro sebesar ± 78,30 km, terbagi menjadi 12 Desa
 dan 1 Kelurahan dengan jumlah penduduk sebanyak ± 70.056 jiwa. Secara
 geografis terletak diantara 5º.27’-5º.30’ LS dan 120º.22’-30’ BT dengan batas
 wilayah: sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Herlang, sebelah timur
 berbatasan dengan teluk bone, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan
 Bontobahari, sebalah barat berbatasan dengan Kecamatan Ujung Loe. Keadaan
 topografi wilayah Kecamatan Bontotiro ini merupakan daerah yang berbukit-bukit
 dengan ketinggian antara 101-1500 m dpl, beriklim tropis dengan temperatur
 anatara (20-23)º C. Curah hujan rata-rata 1917 mm/tahun dengan hari hujan
 sebanayak 118 hari (BPS Kab. Bulukumba, 2011).
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 4.1.2 Populasi Kambing
 Kecamatan Bontotiro merupakan salah satu daerah di Kabupaten
 Bulukumba yang mempunyai populasi kambing terbanyak di Kabupaten
 Bulukumba. Adapun populasi kambing di Kecamatan Bontotiro dapat dilihat di
 tabel 1.
 Tabel 1 : Populasi Kambing di Kecamatan Bontotiro
 Tahun Populasi (ekor)
 2011 9.200
 2012 8.250
 2013 7.800
 (Dinas Peternakan dan Keswan Kab. Bulukumba Tahun 2013).
 Dari tabel 1. di atas, dapat dilihat adanya penurunan populasi kambing
 pada setiap tahunnnya. Hal ini disebabkan karena rendahnya tingkat kelahiran dan
 produktivitas ternak, tingginya tingkat pengeluaran atau penjualan ternak ke luar
 Kabupaten Bulukumba, banyaknya jumlah pemotongan ternak dan berkurangnya
 keinginan masyarakat untuk beternak kambing dan beralih pada ternak sapi
 (Dinas Peternakan dan Keswan Kab. Bulukumba, 2013).
 4.2 Diagnosis dan Prevalensi Penyakit Scabies
 Diagnosis scabies pada kambing di Kecamatan Bontotiro dilaksanakan di
 12 Desa dan 1 Kelurahan. Dasar diagnosis scabies adalah pemeriksaan fisik pada
 kulit kambing dengan melihat melihat gejala klinis yang terjadi pada permukaan
 kulit kambing seperti; keropeng, alopesia, papula, hiperemi dan kulit kelihatan
 jelek. Diagnosis scabies dipertimbangkan terdapat riwayat gatal yang persisten
 yang terjadi pada kambing dan pemeriksaan kerokan pada kulit kambing secara
 laboratoris (Sungkar, 2001).
 4.2.1 Pemeriksaan Klinis
 Hasil pengamatan terhadap kambing yang terinfeksi di lapangan
 memperlihatkan daerah permukaan tubuh yang terinfeksi scabies ini adalah daerah
 kepala, muka, sekitar moncong, kuping, bagian leher, punggung dan kaki.
 Penyakit ini menyerang semua ternak kambing jantan dan betina pada semua
 umur.
 Gejala klinis pada kambing di lapangan jelas terlihat adanya depresi pada
 kambing tersebut yakni kambing yang menderita tampak lesu, kurang nafsu
 makan, kilit tampak menebal, gatal-gatal dan hewan terlihat kurus. Selain itu,
 hewan terlihat menggesek-gesekkan daerah yang terinfeksi ke tiang kandang,
 menggaruk dan menggigit kulitnya secara terus-menerus (Kertayadnya, 2003).
 Hasil pemeriksaan kulit dilapangan terlihat lesi pada pemukaan kulit
 kambing yakni keropeng atau bersisik akibat pengeringan cairan pustula, alopesia,
 hiperemi. Lesi yang khas adalah papula atau vesikel panjang ± 1 cm, berwarna
 putih abu-abu.
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 Gambar 6 : Pemeriksaan klinis pada kulit kambing
 Dari 100 ekor kambing yang diperiksa secara klinis, ditemukan 50 ekor
 kambing dengan gejala yang menciri pada permukaan kulit yakni keropeng,
 bersisik, alopesia, papula, hiperemi dan kulit kelihatan jelek. Lima puluh ekor
 kambing lainnya tidak menunjukkan gejala yang menciri pada permukaan kulit
 kambing, sehingga tidak dilakukan pengerokan pada kulit kambing untuk
 dilanjutkan dalam pemeriksaan laboratoris. Hasil pemeriksaan gejala klinis pada
 kulit kambing dapat dilihat pada (gambar 6).
 Pengerokan kulit selanjutnya dilalukan pada kambing yang diduga scabies
 untuk pemeriksaan laboratorium. Kerokan kulit diambil dengan cara mengambil
 lapisan epidermis kulit yang telah dibersihkan sebelumnya, dikerok sampai
 berdarah kemudian mengambil sedikit sampel kulit dibawahnya menggunakan
 scalpel atau silet (David, 2002).
 Gambar 7 : Pengambilan sampel dengan metode kerokan kulit pada
 kambing.
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 Sampel kerokan kulit disimpan dalam pot tabung berisi KOH 10% yang
 telah disiapkan dan diberi label. Untuk peneguhan penyakit scabies pada kambing,
 maka sampel kerokan kulit diperiksa dibawah mikroskop dengan pembesaran 10x.
 4.2.2 Pemeriksaan Laboratorium
 Diagnosis scabies yang sering dilakukan saat ini masih didasarkan pada
 gejala klinis dan pemeriksaan mikroskopis dengan membuat kerokan kulit
 (scraping) daerah yang menunjukan gejala klinis yakni krusta, keropeng dan
 terjadi allopesia. Gambaran Sarcoptes scabiei tidak selalu mudah ditemukan dan
 umumnya dengan kerokan kulit ditemukan positif sekitar 30%-50%. Pemeriksaan
 kerokan kulit secara laboratorium merupakan pemeriksaan lanjutan atau
 peneguhan diagnosa penyakit scabies serta untuk mengetahui kebenaran dari
 pemeriksaan klinis yang telah dilakukan sebelumnya (Ljunggren, 2005).
 a b
 Gambar 8 : Hasil Pemeriksaan kerokan kulit secara laboratoris. Gambar
 a. Merupakan hasil penelitian dan gambar b. Merupakan
 referensi (Anonim, 2008).
 Gambaran mikroskopik pada kerokan kulit kambing menunjukkan
 gambaran bentuk Sarcoptes scabiei yang tumbuh dan berkembang biak di
 permukaan kulit kambing, sehingga menyebabkan penyakit scabies (Gambar 8).
 Lima puluh sampel kerokan kulit yang diperiksa dengan mikroskop, 12
 diantaranya positif.
 4.2.3 Prevalensi Scabies di Kec. Bontotiro, Kab. Bulukumba
 Data kejadian scabies pada kambing dengan metode pemeriksaan klinis
 dan peneguhan diagnosa dengan pemeriksaan kerokan kulit secara laboratoris di
 Kecamatan Bontiotiro, Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada tabel 2.
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 Tabel 2 : Data kejadian scabies pada kambing di Kecamatan Bontotiro,
 Kabupaten Bulukumba.
 No
 Nama Desa/
 Kelurahan
 Jumlah
 Sampel
 Metode Pengujian Scabies
 Pemeriksaan
 Klinis
 Pemeriksaan
 Laboratoris
 1. Kelurahan Ekatiro 8 3 1
 2. Desa Bontotanga 8 4 1
 3. Desa Bonto Marannu 6 2 -
 4. Desa Bonto Barua 8 3 1
 5. Desa Tamaranrea 8 5 1
 6. Desa Batang 8 2 -
 7. Desa Bonto Bulaeng 8 3 2
 8. Desa Dwitiro 8 3 -
 9. Desa Lamanda 8 4 2
 10. Desa Pakubalaho 8 6 -
 11. Desa Buhung Bundang 8 4 -
 12. Desa Caramming 6 4 1
 13. Desa Tritiro 8 7 3
 100 Ekor 50 Ekor 12 Ekor
 Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa dari 100 sampel kambing yang
 diambil di 12 Desa dan 1 Kelurahan di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten
 Bulukumba sebanyak 50 ekor kambing diduga scabies dengan metode
 pemeriksaan klinis kemudian 12 ekor kambing positif scabies dengan metode
 pemeriksaan lanjutan yakni pemeriksaan kerokan kulit secara laboratoris. Hasil
 pemeriksaan klinis sebelumnya menunjukkan dari 100 ekor sampel kambing, 50
 ekor diduga scabies tidak terbukti dalam pemeriksaan laboratorium. Hal ini
 disebabkan karena pemeriksaan klinis merupakan pemeriksaan dasar atau tahap
 awal dalam penelitian untuk menentukan besaran sampel dalam pengambilan
 kerokan kulit kambing di lapangan, sehingga pemeriksaan klinis tidak menjadi
 patokan dalam menentukan penyakit scabies (Handoko, 2001).
 Menurut Soulsby (1982), penyakit scabies dapat dikelirukan dengan
 beberapa penyakit kulit yang lain yaitu penyakit Ringworm dan penyakit kulit
 yang disebabkan oleh kutu. Pada penyakit Ringworm tidak menimbulkan
 ketebalan pada kulit dan ditemukan adanya spora jamur pada tangkai rambut.
 Pada penyakit kulit yang disebabkan oleh kutu, terlihat adanya kerak pada kulit,
 rambutnya kusut tetapi kulit tidak menjadi tebal. Kedua penyebab penyakit
 tersebut umumnya menyerang daerah superficial atau permukaan kulit sedangkan
 Sarcoptes scabiei penyebab penyakit scabies menginfeksi ternak dengan membuat
 terowongan pada kulit.
 Untuk mengetahui jumlah prevalensi scabies pada kambing di Kecamatan
 Bontotiro, Kabupaten Bulukumba digunakan rumus seperti di bawah ini:
 Prevalensi = F
 N×100%
 Keterangan:
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 F: Jumlah sampel positif (12)
 N: Total jumlah sampel yang diperiksa (100)
 Prevalensi =12
 100×100%
 Prevalensi = 12%
 Persentase prevalensi scabies pada kambing di Kecamatan Bontotiro,
 Kabupaten Bulukumba sebesar 12%. Hasil analisis data menunjukkan beberapa
 daerah di Kecamatan Bontotiro dengan tingkat prevalensi scabies pada ternak
 kambing cukup rendah mengingat jumlah populasi kambing di Kecamatan
 Bontotiro sebesar 7.800 ekor. Kejadian scabies pada kambing cukup tinggi hanya
 terjadi di beberapa desa di Kecamatan Bontotiro seperti yang terjadi di tiga desa
 yakni Desa Lamanda, Desa Bontobulaeng dan Desa Tritiro. Hal ini di akibatkan
 karena desa tersebut merupakan daerah terpencil di Kecamatan Bontotiro dan
 akses jalan untuk menuju ke daerah tersebut relatif sulit sehingga penanganan dan
 sosialisasi dari Dinas Peternakan kurang maksimal.
 Menurut hasil lembar observasi dan wawancara dengan peternak, kambing
 yang terkena penyakit scabies diduga berasal dari kambing yang dibeli dari luar
 daerah tersebut. Kambing kemungkinan teinfeksi penyakit scabies kemudian
 menjalar dari kambing sakit ke kambing yang sehat melalui kontak langsung.
 4.3 Faktor yang Diduga Mempengaruhi Terjadinya Penyakit Scabies
 Kejadian penyakit scabies di Kecamatan Bontotiro diduga disebabkan oleh
 beberapa hal seperti tipe kandang yang digunakan peternak kambing di
 Kecamatan Bontotiro adalah tipe kandang koloni artinya satu kandang digunakan
 untuk beberapa ekor kambing akibat jika ada kambing yang terinfeksi penyakit
 scabies maka akan cepat menular ke kambing lain yang berada di kandang
 tersebut secara kontak lansung. Sanitasi kandang dan lingkungan yang kurang
 baik juga diduga menjadi faktor utama penularan penyakit scabies. Kandang
 terlihat kurang mendapat sinar matahari, akibat keadaan kandang lembab. Tempat
 yang lembab dapat menyebabkan tungau dapat bertahan hidup lebih dari 30 hari
 (Jensen dan Swift, 2006).
 Hewan yang terkena penyakit scabies harus segera diisolasi (diasingkan)
 dari hewan yang sehat untuk mencegah penyebaran penyakit secara kontak
 langsung (Direktorat Jendral Kesehatan Hewan, 2001). Kambing yang terinfeksi
 tidak diisolasi melainkan disatukan dengan hewan lainnya, menjadi faktor dugaan
 penyakit scabies tersebut cepat menular ke kambing yang sehat. Suhu yang rendah
 dan curah hujan tinggi diduga menjadi salah satu faktor terjadinya scabies. Suhu
 lingkungan yang rendah di daerah tersebut (20-23)º C dan curah hujan yang cukup
 tinggi (1917 mm/tahun) menyebabkan lingkungan daerah tersebut dingin dan
 mempunyai kelembaban yang tinggi, sehingga menjadi tempat yang sangat baik
 untuk pertumbuhan parasit Sarcoptes scabiei (BPS Kab. Bulukumba, 2011).
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 5 KESIMPULAN
 5.1 Kesimpulan
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebanyak 12 % kambing di
 Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba terinfeksi scabies.
 5.2 Saran
 Manajemen pemeliharaan kambing di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten
 Bulukumba perlu ditingkatkan terutama dalam hal-hal yang berhubungan dengan
 sanitasi kandang atau manajemen kandang yang baik dan lingkungannya. Untuk
 meningkatkan pengetahuan peternak dalam pencegahan dan penanganan penyakit
 scabies, perlu dilakukan penyuluhan atau sosialisasi oleh Dinas Peternakan dan
 Kesehatan Hewan setempat.
 Bilamana populasi ternak besar, maka prosedur pengendalian penyakit
 harus didasarkan pada penanganan masal yang berbeda dengan penanganan
 individual. Karantina ternak baru, isolasi kelompok ternak yang sakit dan
 mengeluarkan kelompok ternak yang sakit dari lingkungan peternakan perlu
 dilaksanakan.
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 LAMPIRAN
 1. Lembar Observasi ‘KAMBING DAN SCABIES’
 1. Nama :
 2. Jumlah kambing yang dimiliki : .......................................... ekor
 3. Jenis pakan yang di berikan .......
 4. Memandikan kambing
 a. Sering b. Jarang c. Teratur. Sebutkan....... d. Tidak pernah
 5. Pembersihan kandang
 a. Sering b. Jarang d. Teratur. Sebutkan........d. Tidak pernah
 6. Apakah kambing yang dimiliki digembalakan?
 a. Ya b. Tidak
 7. Jumlah kambing yang terserang scabies :........................... ekor
 Perincian:
 No Waktu terjadi
 Jumlah kambing
 yang terinfeksi
 (ekor)
 Jenis Lesi
 Yang Terjadi
 Obat Yang
 Digunakan
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 2. Hasil pemeriksaan klinis pada kambing di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten
 Bulukumba.
 No
 Waktu penelitian
 Nama Pemilik Nama
 Desa/Kelurahan Hasil
 Pemeriksaan fisik
 1. 30/07/2014 Nanro Kelurahn Ekatiro +
 2. 30/07/2014 Nanro Kelurahn Ekatiro -
 3. 30/07/2014 Nanro Kelurahn Ekatiro -
 4. 30/07/2014 Abd. Rajab Kelurahn Ekatiro +
 5. 30/07/2014 Abd. Rajab Kelurahn Ekatiro -
 6. 30/07/2014 H. Nurdin Kelurahn Ekatiro +
 7. 30/07/2014 H. Nurdin Kelurahn Ekatiro -
 8. 30/07/2014 H. Nurdin Kelurahn Ekatiro -
 9. 30/07/2014 Muh. Ali Desa Bontotanga +
 10. 30/07/2014 Muh. Ali Desa Bontotanga -
 11. 30/07/2014 Muh. Ali Desa Bontotanga -
 12. 30/07/2014 Singkir Desa Bontotanga +
 13. 30/07/2014 Singkir Desa Bontotanga -
 14. 30/07/2014 Rajama’ Desa Bontotanga -
 15. 30/07/2014 Rajama’ Desa Bontotanga +
 16. 30/07/2014 Rajama’ Desa Bontotanga +
 17. 31/07/2014 Haliro’ Desa Bonto Marannu -
 18. 31/07/2014 Haliro’ Desa Bonto Marannu -
 19. 31/07/2014 Haliro’ Desa Bonto Marannu +
 20. 31/07/2014 Muh. Said. T Desa Bonto Marannu +
 21. 31/07/2014 Muh. Said. T Desa Bonto Marannu -
 22. 31/07/2014 Muh. Said. T Desa Bonto Marannu -
 23. 31/07/2014 H. A. Kaharuddin Desa Bonto Barua +
 24. 31/07/2014 H. A. Kaharuddin Desa Bonto Barua +
 25. 31/07/2014 H. A. Kaharuddin Desa Bonto Barua -
 26. 31/07/2014 Rukaya Desa Bonto Barua +
 27. 31/07/2014 Rukaya Desa Bonto Barua -
 28. 31/07/2014 Raja Desa Bonto Barua -
 29. 31/07/2014 Raja Desa Bonto Barua -
 30. 31/07/2014 Raja Desa Bonto Barua -
 31. 5/08/2014 Jawa Desa Tamalanrea +
 32. 5/08/2014 Jawa Desa Tamalanrea +
 33. 5/08/2014 Jawa Desa Tamalanrea -
 34. 5/08/2014 Hamsah Desa Tamalanrea -
 35. 5/08/2014 Hamsah Desa Tamalanrea +
 36. 5/08/2014 Sikki Desa Tamalanrea +
 37. 5/08/2014 Sikki Desa Tamalanrea +
 38. 5/08/2014 Sikki Desa Tamalanrea -
 39. 5/08/2014 Jawiah Desa Batang -
 40. 5/08/2014 Jawiah Desa Batang -
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 No
 Waktu penelitian
 Nama Pemilik Nama
 Desa/Kelurahan Hasil
 Pemeriksaan fisik
 41. 5/08/2014 Jawiah Desa Batang -
 42. 5/08/2014 Sitti Desa Batang +
 43. 5/08/2014 Sitti Desa Batang +
 44. 5/08/2014 Sitti Desa Batang -
 45. 5/08/2014 Muslim Desa Batang -
 46. 5/08/2014 Muslim Desa Batang -
 47. 8/08/2014 Hawang Desa Bontobulaeng +
 48. 8/08/2014 Hawang Desa Bontobulaeng +
 49. 8/08/2014 Hawan Desa Bontobulaeng -
 50. 8/08/2014 Samsur Desa Bontobulaeng +
 51. 8/08/2014 Samsur Desa Bontobulaeng -
 52. 8/08/2014 Halim Desa Bontobulaeng -
 53. 8/08/2014 Halim Desa Bontobulaeng -
 54. 8/08/2014 Halim Desa Bontobulaeng -
 55. 8/08/2014 Saparuddin Desa Dwitiro +
 56. 8/08/2014 Saparuddin Desa Dwitiro -
 57. 8/08/2014 Samsi Desa Dwitiro -
 58. 8/08/2014 Samsi Desa Dwitiro +
 59. 8/08/2014 Samsul Desa Dwitiro -
 60. 8/08/2014 Samsul Desa Dwitiro +
 61. 8/08/2014 Sultan Desa Dwitiro -
 62. 8/08/2014 Sultan Desa Dwitiro -
 63. 9/08/2014 Mappi Desa Lamanda +
 64. 9/08/2014 Mappi Desa Lamanda +
 65. 9/08/2014 Jumasang Desa Lamanda -
 66. 9/08/2014 Jumasang Desa Lamanda +
 67. 9/08/2014 Jumasang Desa Lamanda +
 68. 9/08/2014 Jumasang Desa Lamanda -
 69. 9/08/2014 Halma Desa Lamanda -
 70. 9/08/2014 Halma Desa Lamanda -
 71. 9/08/2014 Te’ne Desa Pakubalaho +
 72. 9/08/2014 Te’ne Desa Pakubalaho +
 73. 9/08/2014 Te’ne Desa Pakubalaho -
 74. 9/08/2014 Nurdah Desa Pakubalaho +
 75. 9/08/2014 Nurdah Desa Pakubalaho +
 76. 9/08/2014 Salma Desa Pakubalaho +
 77. 9/08/2014 Salma Desa Pakubalaho +
 78. 9/08/2014 Salma Desa Pakubalaho -
 79. 10/08/2014 Napsiah Desa Buhung Bundang +
 80. 10/08/2014 Napsiah Desa Buhung Bundang -
 81. 10/08/2014 Napsiah Desa Buhung Bundang +
 82. 10/08/2014 Napsiah Desa Buhung Bundang +
 83. 10/08/2014 Samliah Desa Buhung Bundang -
 84. 10/08/2014 Samliah Desa Buhung Bundang -
 85. 10/08/2014 Samliah Desa Buhung Bundang -
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 30
 No
 Waktu penelitian
 Nama Pemilik Nama
 Desa/Kelurahan Hasil
 Pemeriksaan fisik
 86. 10/08/2014 Samliah Desa Buhung Bundang +
 87. 19/08/2014 Tasman Desa Caramming +
 88. 19/08/2014 Tasman Desa Caramming +
 89. 19/08/2014 Ikko Desa Caramming +
 90. 19/08/2014 Ikko Desa Caramming -
 91. 19/08/2014 Ruslia Desa Caramming -
 92. 19/08/2014 Ruslia Desa Caramming +
 93. 19/08/2014 Dg. Mareha Desa Tritiro +
 94. 19/08/2014 Dg. Mareha Desa Tritiro -
 95. 19/08/2014 Dg. Mareha Desa Tritiro +
 96. 19/08/2014 Dg. Mareha Desa Tritiro +
 97. 19/08/2014 Sahiruddin Desa Tritiro +
 98. 19/08/2014 Sahiruddin Desa Tritiro +
 99. 19/08/2014 Sahiruddin Desa Tritiro +
 100. 19/08/2014 Sahiruddin Desa Tritiro +
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 3. Hasil pemeriksaan kerokan kulit secara laboratoris pada kambing di
 Kecamatan Bontotito, Kabupaten Bulukumba
 No Kode
 Waktu Penelitian
 Nama Pemilik Hasil Pengambilan
 Sampel
 Pemeriksaan
 Kerokan Kulit
 1. 001 14/11/2014 17/11/2014 Nanro +
 2. 002 14/11/2014 17/11/2014 Abd. Rajab -
 3. 003 14/11/2014 17/11/2014 H. Nurdin -
 4. 004 14/11/2014 17/11/2014 Muh. Ali -
 5. 005 14/11/2014 17/11/2014 Singkir +
 6. 006 14/11/2014 17/11/2014 Rajama’ -
 7. 007 14/11/2014 17/11/2014 Rajama’ -
 8. 008 14/11/2014 17/11/2014 Haliro’ -
 9. 009 14/11/2014 17/11/2014 Muh. Said.T -
 10. 010 14/11/2014 17/11/2014 H.A. Kahar -
 11. 011 14/11/2014 17/11/2014 H.A. Kahar +
 12. 012 14/11/2014 17/11/2014 Rukaya -
 13. 013 14/11/2014 17/11/2014 Jawa +
 14. 014 14/11/2014 1711/2014 Jawa -
 15. 015 14/11/2014 17/11/2014 Hamsah -
 16. 016 15/11/2014 18/11/2014 Sikki -
 17. 017 15/11/2014 18/11/2014 Sikki -
 18. 018 15/11/2014 18/11/2014 Sitti -
 19. 019 15/11/2014 18/11/2014 Sitti -
 20. 020 15/11/2014 18/11/2014 Hawang +
 21. 021 15/11/2014 18/11/2014 Hawang -
 22. 022 15/11/2014 18/11/2014 Samsur +
 23. 023 15/11/2014 18/11/2014 Saparuddin -
 24. 024 15/11/2014 18/11/2014 Samsi -
 25. 025 15/11/2014 18/11/2014 Samsul -
 26. 026 15/11/2014 18/11/2014 Mappi +
 27. 027 15/11/2014 18/11/2014 Mappi -
 28. 028 15/11/2014 18/11/2014 Jumasang +
 29. 029 15/11/2014 18/11/2014 Jumasang -
 30. 030 15/11/2014 18/11/2014 Te’ne -
 31. 031 15/11/2014 18/11/2014 Te’ne -
 32. 032 15/11/2014 18/11/2014 Nurdah -
 33. 033 15/11/2014 18/11/2014 Nurdah -
 34. 034 15/11/2014 18/11/2014 Salma -
 35. 035 16/11/2014 18/11/2014 Salma -
 36. 036 16/11/2014 18/11/2014 Napsiah -
 37. 037 16/11/2014 18/11/2014 Napsiah -
 38. 038 16/11/2014 18/11/2014 Napsiah -
 39. 039 16/11/1204 18/11/2014 Samliah -
 40. 040 16/11/2014 18/11/2014 Tasman +
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 No Kode
 Waktu Penelitian
 Nama Pemilik Hasil Pengambilan
 Sampel
 Pemeriksaan
 Kerokan Kulit
 41. 041 16/11/2014 18/11/2014 Tasman -
 42. 042 16/11/2014 18/11/2014 Ikko -
 43. 043 16/11/2014 18/11/2014 Ruslia -
 44. 044 16/11/2014 18/11/2014 Dg. Mareha +
 45. 045 16/11/2014 18/11/2014 Dg. Mareha +
 46. 046 16/11/2014 18/11/2014 Dg. Mareha -
 47. 047 16/11/2014 18/11/2014 Sahiruddin +
 48. 048 16/11/2014 18/11/2014 Sahiruddin -
 49. 049 16/11/2014 18/11/2014 Sahiruddin -
 50. 050 16/11/2014 18/11/2014 Sahiruddin -
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 4. Data Kasus kejadian Scabies pada kambing di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba
 NO DESA/DUSUN PEMILIK
 JUMLAH(EKOR)
 GEJALA PENGOBATAN
 1 Ekatiro/Hila-hila -Nanro
 -Abd. Rajab
 -H. Nurdin
 1
 1
 1
 Alopesia, hiperemi, gatal.
 Alopesia, gatal, nafsu makan
 menurun.
 Alopesia, gatal-gatal.
 TIDAK PERNAH
 2 Caramming -Tasman
 -Ikko
 -Ruslia
 2
 1
 1
 Keropeng, gatal, alopesia.
 Alopesia, lesi pada telinga,
 gatal.
 Lesi pada leher, gatal.
 TIDAK PERNAH
 3 Tririro/Kalumpang -Dg. Mareha
 -Sahiruddin
 3
 4
 Alopesia, keropeng, gatal.
 Gatal, nafsu makan
 menurun,alopesia.
 TIDAK PERNAH
 4 Bontotanga/Bilamporoa -Muh.Ali
 -Singkir
 -Rajama’
 1
 1
 2
 Gatal, alopesia,kurus.
 Keropeng, alopesia, gatal.
 Alopesia, gatal, kurus.
 PENGOBATAN
 TRADISIONAL
 5 Bontomarannu/Tulekko -Haliro’
 -Muh. Said.T
 1
 1
 Gatal, alopesia.
 Gatal, alopesia. TIDAK PERNAH
 6 Bontobarua/Tombolo -H.A.Kaharuddin
 -Rukaya
 2
 1
 Keropeng, gatal, kurus.
 Gatal, alopesia. TIDAK PERNAH
 7
 Tamalanrea/Tamalaya -Jawa
 -Hamsah
 2
 1
 Keropeng, gatal, kurus,
 alopesia.
 Keropeng, gatal, alopesia.
 PENGOBATAN
 TRADISIONAL
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 -Sikki
 2 Keropeng. gatal, alopesia,nafsu
 makan menurun.
 8 Batang -Sitti 2 Gatal,alopesia, nafsu makan
 menurun. TIDAK PERNAH
 9 Bonto Bulaeng -Hawang
 -Samsur
 2
 1
 Alopesia, gatal, Keropeng.
 Gatal, alopesia, kurus.
 TIDAK PERNAH
 10 Dwitiro/ Salu-salu -Saparuddin
 -Samsi
 -Samsul
 1
 1
 1
 Gatal, alopesia.
 Gatal, alopesia.
 Gatal, Alopesia.
 TIDAK PERNAH
 11 Lamanda -Mappi
 -Hasan Jumasang
 2
 2
 Gatal, alopesia, keropeng.
 Keropeng, gatal, alopesia.
 TIDAK PERNAH
 12
 Pakubalaho -Te’ne
 -Nurdah
 -Salma
 2
 2
 2
 Gatal,hiperemi,alopesia.
 Gatal, hiperemi,alopesia.
 Gatal,Hiperemi. TIDAK PERNAH
 13 Buhung
 bundang/Buhung
 lantang
 -Napisa
 -Samliah
 3
 1
 Gatal, alopesia, kurus, nafsu
 makan menurun.
 Gatal, hiperemi,alopesia.
 TIDAK PERNAH
 Total 50 ekor
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